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 ABSTRAK  

 

Dalam beberapa situasi, stabilisasi tanah dengan menggunakan bahan kimia 

diperlukan untuk meningkatkan daya dukung tanah tersebut. Salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk memperoleh nilai kuat geser dari tanah lempung dan tanah 

lempung yang distabilisasi adalah dengan melakukan pengujian tekan bebas. 

Dalam Laporan Tugas Akhir ini, diteliti seberapa besar pengaruh variasi 

penambahan kadar bahan Vienison SB sebesar 150 gram/liter/0,15 m
3
, 200 

gram/liter/0,15 m
3
, 500 gram/liter/0,15 m

3
, 800 gram/liter/0,15 m

3
 dan 1000 

gram/liter/0,15 m
3 

pada stabilisasi tanah lempung yang diambil dari daerah Surya 

Sumantri terhadap nilai kuat geser. Sebelum diperam selama 24 jam dan 

dilakukan pengujian tekan bebas, dilakukan pengujian pendahuluan tanah seperti 

specific gravity, index properties, atterberg limits dan hydrometer analysis. 

Dari seluruh pengujian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terjadi 

penurunan nilai kohesi, dimana cu untuk tanah lempung asli adalah 0,341 kg/cm
2
 

dan cu untuk tanah lempung yang distabilisasi berkisar antara 0,235 kg/cm
2
 

sampai dengan 0,285 kg/cm
2
. Untuk nilai kuat dukung tanah, adanya variasi 

penambahan Vienison SB menyebabkan terjadinya penurunan nilai qult sebesar 

15,532 %, 16,687 %, 21,957 %, 25,494 % dan 28,891 %. 

 

Kata kunci: Tanah lempung, stabilisasi tanah, pengujian tekan bebas, analisis 

kuat dukung tanah untuk pondasi 
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 ABSTRACT  

 

In some situations, soil stabilization with chemicals are needed to increase 

the soil bearing capacity. One of way that can be done to get the shear strength of 

clays and stabilized clays is doing unconfined compression test. 

In this final project, researched how much the influence of Vienison SB’s 

variation addition value for 150 gram/litre/0,15 m
3
, 200 gram/litre/0,15 m

3
, 500 

gram/litre/0,15 m
3
, 800 gram/litre/0,15 m

3
 and 1000 gram/liter/0,15 m

3
 on the 

clays stabilization which taken from the Surya Sumantri about the shear strength. 

Before curing time for 24 hours and doing unconfined compression test, will do 

soil preliminary test such as specific gravity, index properties, atterberg limits and 

hydrometer analysis. 

From all tests which has done, it can be concluded that there is a decrease of 

the cohesion value, where cu for clays is 0,341 kg/cm
2
 and cu for stabilized clays is 

around 0,235 kg/cm
2
 until 0,285 kg/cm

2
.
 
For soil bearing capacity value, the 

variation of the Vienison SB’s addition caused a decrease of qult value these are 

15,532 %, 16,687 %, 21,957 %, 25,494 % and 28,891 %. 

 

Key words: Clay, soil stabilization, unconfined compression test, soil bearing 

capacity for foundation analysis 
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